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A. Kesimpulan

Lomba tambua tansa dalam festival Salingka Danau di Kecamatan
Tanjung Raya, Kabupaten Agam merupakan fenomena kebudayaan yang
rutin dilaksanakan setiap setahun. Lomba tambua tansa memiliki bentuk
dalam penyajiannya: Bentuk yang dimaksud dalam lomba tersebut yaitu
dalam penyajian lagu wajib atam dan lagu pilihan yang ditentukan oleh
panitia acara dan dewan juri. Dalam penelitian ini penulis menemukan
bentuk lomba tambua tansa yang dilaksanakan dalam festival Salingka Danau
di Kecamatan Tanjung Raya yaitu seniman atau pemain yang berperan dalam
lomba tersebut, alat musik yang digunakan, kostum atau pakaian, lagu yang
disajikan, waktu dan tempat, dan penonton.

Melalui temuan peneliti dalam bentuk lomba tambua tansa pada
festival Salingka Danau, kegiatan tersebut lebih mengedepankan aspek
penyajian lagu atam sebagai ciri khas dari tambua tansa Salingka Danau.
Bentuk penyajiannyapun lebihsangat unik dengan karakter dan gaya
bermain tambua tansa yang dimiliki oleh grup-grup di Salingka Danau. Dalam
penyajian lomba tambua tansa tersebut, juga terdapat kriteria penilaian yang
diberikan oleh panitia yang menjadi acuan dalam penilaian. Kriteria ini
menjadi patokan dasar berlangsungnya kegiatan tersebut agar menjadi tolak
ukur bagi seluruh grup sebarapa tinggi kreatifitas mereka, seberapa besar

kepedulian mereka terhadap kesenian tambua tansa di Salingka Danau.
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Lomba tambua tansa dalam festival Salingka Danau dipimpin oleh
dewan juri yang sudah berpengalaman di bidang tambua tansa. Mereka
ditunjuk sebagai juri dengan berbagai syarat penting agar tidak asal-asalan
dalam menilai lomba. Syarat yang harus dimiliki oleh dewan juri yang
memimpin lomba tambua tansa adalah berkepriadian dan percaya diri,
memiliki pengetahuan yang luas, bersikap netral, bertanggung jawab dalam
mengambil keputusan, sadar akan tugasnya. Dari semua syarat tersebut jelas
bahwa kegiatan lomba tambua tansa akan lebih terarah, tertata dengan baik,
dan tentu akan menghasilkan suatu penilaian yang bersifat objektif tanpa ada
unsur  kecurangan. Terjadinya unsur kecurangan tersebut tentu akan

merusaknilai kebudayaan itu sendiri.

B. Saran

Penelitian tentang lomba tambua tansa dalam festival Salingka Danau
di Kecamatan Tanjung Raya adalah upaya untuk mengurai bagaimana bentuk
lomba tambua tansa dalam festival tersebut, bagaimana kriteria lagu wajib
atam dan lagu pilihan, serta bagaimana syarat dewan juri yang memimpin
lomba tambua tansa tersebut. Penelitian untuk penulisan tesis ini awalnya
mengalami hambatan disebabkan dunia sedang dilanda wabah covid-19 yang
sedikit menghambat penulis dalam melakukan penelitian, mengumpulkan
data dan hal-hal berkaitan dengan tesisi ini. Namun, semua itu mendapat
kemudahan dari berbagai pihak terumata Pascasarjana ISI Padangpanjang

tempat saya menimba ilmu.
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Penelitian yang penulis lakukan pada lomba tambua tansa dalam
festival Salingka Danau, tentunya masih banyak lagi hal kompleks yang
terdapat di dalamnya. Tidak hanya bentuk lomba tambua tansa, Kkriteria lagu,
syarat dewan juri saja, mungkin akan banyak lagi ditemukan temuan baru
yang akan memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai tambua tansa
di Kecamatan Tanjung Raya. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar
dapat melihat dan menelaah lebih jauh fenomena yang terdapat pada lomba
tambua tansa dalam festival Salingka Danau, dengan temuan baru yang

menjadi objek kajian ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.
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